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KATA PENGANTAR 

 Dengan rasa syukur yang mendalam, kami 

mempersembahkan buku "Desain Keamanan Jalan dengan Pendekatan 

Geometrik" sebagai sumbangsih pengetahuan dalam upaya 

meningkatkan keamanan dan keselamatan pengguna jalan di 

Indonesia. Buku ini dirancang untuk memberikan panduan 

komprehensif tentang prinsip-prinsip dasar dan aplikasi teknis dalam 

merancang infrastruktur jalan yang tidak hanya efisien tetapi juga 

aman bagi semua pengguna. 

 Keselamatan jalan merupakan salah satu isu penting yang 

terus menjadi perhatian pemerintah dan masyarakat. Statistik 

kecelakaan jalan yang tinggi setiap tahunnya menunjukkan 

pentingnya desain infrastruktur jalan yang memenuhi standar 

keamanan. Melalui pendekatan geometrik, buku ini menawarkan 

solusi desain yang berorientasi pada pengurangan risiko kecelakaan 

dan peningkatan kenyamanan pengguna. 

 Buku ini terbagi menjadi beberapa bab yang disusun secara 

sistematis, mulai dari pengenalan konsep dasar keamanan jalan, 

analisis dan evaluasi kondisi eksisting, hingga metodologi desain yang 

mengintegrasikan aspek geometrik jalan dengan teknologi terkini. 

Setiap bab dilengkapi dengan ilustrasi, dan tabel yang memudahkan 

pembaca dalam memahami materi. 

 Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah mendukung proses penulisan buku ini, mulai dari para ahli, 

praktisi, hingga tim editorial yang telah bekerja keras dalam 

mewujudkan publikasi ini. Ucapan terimakasih yang sebesar -

besarnya juga ditujukan kepada Istriku Noorbaity Safitri dan anak-

anakku, Balthazar Ghazy Dhirgham, Melati Nurul Khanza dan Noor 

Ufaira Nazhifa. Harapan kami, buku ini dapat menjadi referensi yang 

bermanfaat bagi para perencana, desainer, mahasiswa, dan siapa saja 

yang berkecimpung dalam bidang infrastruktur jalan. 



 

ii 

 

 Terakhir, kami menyadari bahwa tidak ada karya yang 

sempurna. Oleh karena itu, kami sangat menghargai segala saran dan 

kritik yang konstruktif demi penyempurnaan edisi berikutnya. Semoga 

buku ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam upaya kolektif kita 

untuk menciptakan jaringan jalan yang aman dan nyaman bagi seluruh 

masyarakat. 

 

 

 

 

 

Jakarta, Maret 2024 

Dr. Achmad Pahrul Rodji, S.T., M.T. 
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SINOPSIS 

DESAIN KEAMANAN JALAN DENGAN 
PENDEKATAN GEOMETRIK 

  

 Buku "Desain Keamanan Jalan dengan Pendekatan 
Geometrik" merupakan panduan komprehensif yang dibagi menjadi 
9 bab, setiap bab menguraikan aspek krusial dalam perencanaan dan 
desain geometrik jalan untuk meningkatkan keamanan pengguna 
jalan. Berikut sinopsis dari setiap bab: 

1. Pendahuluan: Bab ini memperkenalkan konsep dasar desain 
keamanan jalan dengan pendekatan geometrik. Dijelaskan 
pentingnya desain yang baik untuk mencegah kecelakaan dan 
meningkatkan efisiensi jalan. Bab ini juga menguraikan tujuan 
dan ruang lingkup buku, serta memberikan gambaran umum 
tentang isu-isu yang akan dibahas. 

2. Parameter untuk Perencanaan Geometrik Jalan: Bab kedua 
membahas berbagai parameter yang mempengaruhi 
perencanaan geometrik jalan, termasuk lebar jalan, radius kurva, 
dan gradien. Parameter-parameter ini dijelaskan dalam konteks 
pengaruhnya terhadap visibilitas, kecepatan, dan keselamatan 
pengguna jalan. 

3. Kendaraan Rencana untuk Perhitungan Geometrik Jalan: Bab ini 
fokus pada spesifikasi kendaraan yang digunakan sebagai dasar 
dalam perencanaan dan desain geometrik jalan. Dijelaskan 
berbagai jenis kendaraan, termasuk dimensi dan karakteristik 
operasionalnya, yang harus dipertimbangkan dalam desain. 

4. Kecepatan Rencana untuk Perhitungan Geometrik Jalan: Bab 
keempat menguraikan cara menentukan kecepatan rencana 
yang akan digunakan dalam perhitungan geometrik jalan. 
Kecepatan ini penting sebagai dasar dalam menetapkan 



 

xiii 

 

parameter desain lainnya, seperti jarak pandang dan radius 
kurva. 

5. Tingkat Pelayanan dalam Perhitungan Geometrik Jalan: Bab ini 
membahas konsep tingkat pelayanan (Level of Service - LOS) 
dalam konteks perencanaan geometrik jalan, termasuk 
bagaimana LOS dapat mempengaruhi keputusan desain. Tingkat 
pelayanan dijelaskan sebagai ukuran kualitas operasional jalan 
bagi pengguna. 

6. Jarak Pandang untuk Perhitungan Geometrik Jalan: Bab keenam 
mendalami pentingnya jarak pandang dalam desain geometrik 
jalan. Dijelaskan berbagai jenis jarak pandang, termasuk jarak 
pandang berhenti dan jarak pandang keputusan, serta cara 
menghitungnya dalam berbagai kondisi jalan. 

7. Alinyemen Horizontal: Bab ini secara mendalam membahas 
alinyemen horizontal, termasuk kurva horizontal, peralihan 
kurva, dan prinsip-prinsip dalam mendesain alinyemen yang 
aman dan efisien. Termasuk juga pembahasan tentang cara 
mengatasi tantangan desain pada alinyemen horizontal. 

8. Pedoman Umum Perencanaan Alinyemen Horizontal: Bab 
kedelapan memberikan pedoman dan rekomendasi umum 
dalam merencanakan alinyemen horizontal, termasuk aspek-
aspek seperti pemilihan radius kurva, desain peralihan, dan 
penyesuaian untuk kondisi lokal. 

9. Alinyemen Vertikal: Bab terakhir fokus pada aspek alinyemen 
vertikal dalam desain geometrik jalan, termasuk gradien, 
lengkung vertikal, dan pertimbangan untuk visibilitas serta 
kenyamanan pengguna. Bab ini juga menyajikan pedoman dalam 
mengatasi tantangan desain pada alinyemen vertikal. 

 Secara keseluruhan, buku ini menyediakan panduan yang 
berharga bagi para perencana dan desainer jalan dalam 
mengembangkan infrastruktur jalan yang tidak hanya aman dan 
efisien tetapi juga nyaman bagi semua pengguna jalan.
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November 1979, beliau adalah seorang profesional dengan latar 
belakang di bidang teknik dan pengelolaan infrastruktur. Pendidikan 
formalnya dimulai dari jenjang dasar hingga menengah di Jakarta, 
diikuti dengan pendidikan tinggi di Sekolah Tinggi Teknologi Telkom, 
Bandung, dan Universitas Krisnadwipayana, Jakarta, dimana beliau 
mendalami Teknik Sipil Transportasi yang berfokus pada proyek 
peningkatan jalan dan pengolahan sampah dalam konteks 
pembangunan perkotaan dan wilayah. Pencapaiannya dalam 
pendidikan terus berlanjut hingga ke jenjang doktoral dengan fokus 
pada ilmu pendidikan di Universitas Islam Nusantara, Bandung, 
menunjukkan dedikasinya terhadap pembelajaran dan 
pengembangan diri sepanjang hayat. Pada saat ini beliau menjadi 
dosen tetap di Prodi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas 
Krisnadwipayana Jakarta, Karir profesionalnya mencakup berbagai 
proyek penting di Indonesia, terutama dalam pembangunan 
infrastruktur telekomunikasi dan investigasi geoteknik. 

 Keterlibatannya dalam pembangunan tower BTS di 
berbagai area di Papua sebagai bagian dari Project Palapa Ring Timur 
menunjukkan kontribusinya pada peningkatan akses dan konektivitas 
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di daerah terpencil. Selain itu, beliau juga berperan dalam berbagai 
proyek investigasi tanah dan analisis geoteknik untuk pembangunan 
infrastruktur vital, termasuk di sektor energi dan sumber daya alam. 
Beliau juga Expert dalam geoteknik dan desain infrastruktur, 
bersamaan dengan fokusnya pada aspek lingkungan dan sosial dari 
proyek yang dikerjakannya, menunjukkan pendekatan holistik dalam 
inovasi dan pengembangan infrastruktur. Ini termasuk keterlibatan 
dalam proyek penelitian dan pengembangan di sektor energi, dimana 
beliau menangani isu teknis dan lingkungan. Dengan latar belakang 
akademik yang solid dan pengalaman profesional yang luas, dan 
memperlihatkan dedikasi serta keahliannya dalam memajukan 
teknologi dan infrastruktur di Indonesia. Karya-karyanya, termasuk 
"Desain Keamanan Jalan dengan Pendekatan Geometrik," 
mencerminkan komitmennya terhadap peningkatan keamanan, 
efisiensi, dan keberlanjutan dalam pengembangan infrastruktur. 
Melalui pendekatan multidisipliner dan pengalaman lapangan yang 
luas, sehingga memberikan kontribusi berarti dalam bidang Teknik 
Sipil dan pembangunan berkelanjutan di Indonesia. 
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